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Pendahuluan

Provinsi Lampung terkenal sebagai daerah multikultural karena keberagaman suku,
budaya, bahasa, dan agama yang ada di dalamnya. Secara geografis, provinsi ini terletak di
ujung selatan Pulau Sumatera. Letaknya yang strategis menjadikan Lampung sebagai jalur
perdagangan yang penting, dikenal juga sebagai "Pelangi Katulistiwa". Tradisi adat di Lampung
terbagi menjadi dua, yaitu adat pepadun dan saibatin, yang dibedakan berdasarkan wilayah
geografisnya. Adat pepadun umumnya ditemui di Lampung Tengah, Lampung Utara, Way
Kanan, dan Tulang Bawang, sedangkan masyarakat saibatin cenderung tinggal di daerah pesisir
seperti Lampung Timur, Lampung Selatan, Pesawaran, Tanggamus, dan Lampung Barat.
Lampung juga dikenal sebagai "Indonesia mini" karena keberagaman suku, budaya, dan agama
yang ada di dalamnya merefleksikan keberagaman yang ada di seluruh Indonesia. Namun
demikian, keberagaman ini juga menjadikan Lampung rentan terhadap konflik yang
berhubungan dengan perbedaan suku, agama, dan ras.

Sejarah Lampung sebagai daerah multikultural bermula pada awal abad ke-20, ketika
daerah ini dijadikan sebagai percobaan program transmigrasi oleh pemerintah Hindia-Belanda
pada tahun 1905. Program ini bertujuan untuk mengatasi masalah kepadatan penduduk di pulau
Jawa dan Bali tanpa disertai pertumbuhan lapangan kerja yang mampu . Melalui program
transmigrasi ini, Lampung menjadi semakin multikultural seperti yang kita kenal saat ini.

Provinsi Lampung merupakan daerah multikultural karena memiliki berbagai macam
suku, budaya, bahasa dan agama. Secara Geografis Provinsi Lampung berada di ujung selatan
pulau Sumatera. Letak geografis semacam ini manjadikan provinsi Lampung sebagai jalur
perdagangan atau dikenal dengan istilah Pelangi Katulistiwa. Lampung memiliki dua adat yaitu
pepadun dan saibatin yang dibedakan berdasarkan letak geografisnya. Pepadun adat terletak di
daerah lampung tengah, lampung utara, way kanan, tulang bawang. Sedangkan masyarakat
Saibatin tinggal di daerah pesisir antara lain di Lampung Timur, Lampung Selatan, Pesawaran,
Tanggamus dan Lampung Barat. Selain itu, Lampung memiliki julukan sebagai mininya
Indonesia karena di daerahnya terdapat keberagaman suku, budaya dan agama yang ada di
negara Indonesia. Ditengah keberagamannya, Provinsi Lampung menjadi daerah rawan konflik
yang membawa isu berbeda.

Lampung dijadikan sebagai daerah percobaan program transmigrasi oleh pemerintah
Hindia-Belanda pada tahun 1905, dengan tujuan untuk memecahkan kepadatan penduduk yang
tidak dibarengi dengan pertumbuhan pekerjaan lapangan di pulau jawa dan bali2. Pada era
inilah daerah Lampung menjadi daerah multikultural. Proses transmigrasi diawali dengan
silaturahmi pemerintah Belanda kepada para Kepala-kepala Adat (punyimbang adat), dengan
tujuan untuk mendapatkan izin program-program transmigrasi dengan cara musyawarah. Proses
silaturahmi berhasil mencapai kesepakatan antara kedua belah pihak, kepala-kepala adat
menyerahkan tanah ke Pemerintah Hindia Belanda dengan cara upacara adat yaitu mawarei atau
muakhi.

Secara umum terbentuknya muakhi dengan cara mengikat tali persaudaraan dengan
upacara adat yang disebut angkon muakhi.Upacara adat ini dilakukan untuk mengangkat
Pemerintah Hindia Belanda menjadi saudara masyarakat Lampung. Setelah prosesi upacara
angkon muakhi dilakukan, Pemerintah Hindia Belanda berhak mendapatkan tanah untuk
transmigrasi penduduk. Pemerintah Hindia Belanda segera melakukan pengukuran lahan untuk
berkebun dan bersawah, tanpa melibatkan kepala-kepala adat (punyimbang adat) yang pada
akhirnya menimbulkan konflik-konflik etnis hingga sekarang . Pemerintah Hindia Belanda
memberikan penduduk transmigran lahan untuk cocok ditanami. Penduduk transmigran setiap
kepala keluarganya mendapatkan 70 hektar lahan sawah dan 30 hektar lahan perkarangan.
Penduduk transmigran juga mendapatkan jaminan hidup seperti sarana kesehatan, peralatan
cocok tanam, dan bahan bangunan dari Pemerintah Hindia Belanda. Pemberian fasilitas ini
dilakukan agar penduduk transmigran merasa betah dan dapat mempengaruhi sanak saudaranya
untuk mengikuti program transmigrasi.

Setelah program transmigrasi pertama sukses dilakukan, penduduk transmigran
membawa saudaranya untuk mengikuti program transmigrasi berikutnya. Program transmigrasi
ini berhasil diterapkan sehingga membuat ribuan orang Jawa pindah ke daerah Lampung.
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Program transmigrasi pada masa lalu kurang mengkaji konsep multikultural, sehingga membuka
lahan konflik horizontal di masyarakat saat ini. Mayarakat multikultural pada konsepnya
merupakan masyarakat yang berkelompok dan anggotanya mampu melakukan koeksistensi
secara harmonis, bebas untuk memelihara keyakinan, bahasa, kebiasaan tradisi yang
dikembangkan dalam satu misi kehidupan bermasyarakat6. Masyarakat multikultural di
Lampung bersifat inheren dalam hubungan masyarakat sejak dulu, hanya saja dinamika masa
suku, agama, dan ras lalu yang membuat pemahaman multikultural di Lampung tenggelam,
yang mengakibatkan terbukanya lahan konflik dalam kehidupan masyarakat. Beberapa faktor
terjadinya konflik di daerah Lampung diantaranya sifat egoisme, eklusifisme, individualisme,
serta klaim kebenaran membuat individu atau kelompok berpikir di luar negeri dan melakukan
tindakan kriminal.

Konflik adalah realitas yang melekat dalam dinamika setiap masyarakat manusia, yang
dipicu oleh perbedaan pandangan dan kepentingan antar kelompok. Ini adalah fenomena
alamiah yang tak terhindarkan. Di setiap negara, konflik bisa dilihat dari dua perspektif:
Perspektif Lama dan Perspektif Baru. Perspektif Lama melihat negara sebagai entitas yang tidak
mandiri, karena dipengaruhi oleh kelompok kepentingan tertentu. Di sisi lain, Perspektif Baru
melihat negara sebagai entitas yang mandiri, karena individu-individu memiliki kemampuan
untuk membuat dan menerapkan keputusan yang mempertimbangkan kepentingan semua pihak.

Di Lampung, konflik sering dipicu oleh permasalahan kecil yang kemudian berkembang
menjadi konflik berdarah. Beberapa aspek yang memicu konflik meliputi kesenjangan sosial,
kesenjangan ekonomi, sentimen antar golongan, kebuntuhan komunikasi antar etnis, dan
rendahnya pemahaman agama. Dilihat dari perspektif sejarah, konflik masa lalu seringkali
menjadi bayangan atau ingatan akan tragedi yang mengerikan, yang kemudian menjadi pemicu
konflik baru di masa mendatang.Hal semacam ini layak seperti virus yang cepat penularannya
dari generasi kegenerasi melalui cerita-cerita dalam lingkungan keluarga. Oleh karena itu,
tragedi ini telah mengancam kekhawatiran kita bersama dalam keharmonisan, karena telah
menjadi sebuah bayangan masa lalu dan menjadi akumulasi dari kecemasan kolektif akibat
kurangnya rasa aman.

Tragedi konflik di Lampung dalam satu dekade dari tahun 2011-2020 telah menimbulkan
konflik kurang lebih sekitar 20 kali. Konflik-konflik ini terjadi karena perbataan antar etnis,
karena tingkat akulturasi budaya masih rendah yang memudahkan timbulnya konflik. Berbeda
dengan daerah perkotaan di Lampung, yang tingkat akulturasi budayanya tinggi, bisa membaur
dan bisa bertoleransi antar etnis karena sudah melepaskan ego-komunalnya. Konflik sosial di
Lampung tidak lepas dari program transmigrasi yang bertujuan untuk pemerataan jumlah
penduduk, mengurangi angka kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan warga transmigrasi dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara . Hal semacam ini merupakan visi misi yang
sangat mulia..” Namun, tanpa disadari program transmigrasi telah membentuk encleve-encleve
antara pribudmi dengan pendatang yang tidak terintegrasi. Kemudian mengalami polarisasi dan
kesenjangan ekonomi, dimana penduduk pendatang lebih dulu maju dari pada pribumi yang
menyebabkan sinkronisasi sosial. Tanpa disadari juga tempat-tempat pendidikan, pasar bahkan
kesehatan terdapat di daerah transmigranl5. Hal semacam ini seperti adanya monopoli terhadap
suku pribumi dimana pribumi seperti anak tiri dan penduduk transmigran seperti anak titipan.
Disinilah penduduk pribumi dan pendatang saling membangun sifat etnosentrisme dari
kebudayaannya masing-masing. Oleh karena itu, permasalahan-permasalahan kecil sulit
diakomodasi dengan cara kekeluargaan sehingga memudahkan terjadinya konflik berdarah di
Lampung.

Masyarakat Lampung memiliki watak dan intonasi bicara yang tinggi seperti masyarakat
Sumatera pada umumnya. Namun, hakikat masyarakaat Lampung sangat ramah dan terbuka
pada pendatang atau tamu ke daerahnyal6. Hal ini dapat kita lihat melalui sejarah program
transmigrasi

pertama pada masa Kolonial. Meskipun wilayah Lampung dipenuhi oleh masyarakat
pendatang dari Jawa, ulun (orang/masyarakat) Lampung sendiri memiliki kearifan lokal yang
dijadikan sebagai simbol atau identitas dalam hidup bermasyarakat.(KH. Muhammad

Abubakar_Pengabdian Sepanjang Hayat, n.d.)
75



Masyarakat Lampung merupakan masyarakat yang berbudaya dan memiliki tradisi
berupa ucapan maupun tindakan. Masyarakat Lampung memiliki pedoman hidup bermasyarakat
yaitu budaya muakhi sebagai nilai perdamaian dalam wujud persaudaraan. Muakhi berasal dari
bahasa Arab Akhun berarti saudara, kata puakhi yang artinya saudara sekandung, saudara
sepupu dari keturunan ibu ataupun bapak. Muakhi sebagai nilai dasar etika dan norma sosial
dalam kehiduapan masyarakat lampung dilakukan secara terus menerus hingga menghasilkan
muakhi-muakhi baru atau saudara-saudara baru atas dasar musyawarah secara mufakat(Masitoh
etal., 2023)

Moderasi beragama di Lampung terbentuk dari kemajemukan masyarakat atau
masyarakat multikultural yang memiliki berbagai macam suku, budaya, bahasa dan
agama.(Hasyim & Junaidi, 2023) Moderasi beragama secara konsep hadir untuk menciptakan
keseimbangan dalam kehidupan beragama yaitu: pengurangan kekerasan, dan penghindaran
pengekstriman atau pengajuan moderat yang artinya mengutarakan sewajarnya, biasa-biasa saja
dan tidak ekstriem. (Jasiah et al., 2023)Jika di lihat dari permasalahan-permasalahaan di
Lampung memiliki tiga faktor yaitu budaya masyarakat, pemerintah dan agama. Budaya
masyarakat di Lampung sangat multikultural dan merupakan daerah hitrogen yang memudahkan
timbulnya konflik, baik horizontal maupun vertikal. Pemerintah tanpa disadari telah membentuk
daerah transmigran di Lampung dan memunculkan asimilasi budaya, dimana perekonomian
para pendatang lebih dulu maju dibandingkan penduduk pribumi. Agama tanpa disadari telah
membentuk kepercyaan dan kebenaran abadi. Hal semacam ini akan membuat pertentangan
umat beragama. Salah satu konflik yang menjadi konsern dalam pengabdian ini yaitu konflik di
desa Balinuraga Lampung Selatan. saat ini konflik sudah mulai reda namun masih ada perasaan
tidak enak, kurang puas bahkan balas dendam pada masyarakat yang berkonflik. tentunya hal ini
perlu adanya tindakan pasca konflik yaitu melakukan rekonsiliasi dengan menggunakan
pendekatan nilai budaya lokal Lampung yaitu budaya muakhi -moderasi beragama- dalam
menyelesaikan permasalan pasca konflik tersebut. tentunya pengabdian ini sangat penting untuk
dilakukan.(Arief et al., 2022)

Metodologi

Pengembangan komunitas berbasis aset (ABCD) dianggap sebagai pendekatan yang tepat
untuk pengabdian ini. Hal ini karena ABCD merupakan sebuah pendekatan dalam
pengembangan sekelompok kelompok dalam mengupayakan terwujudnya sebuah tatanan
dimana hal ini masyarakat dan pelajar dari balinuraga menjadi pelaku dan penentu upaya
perbaikan pada komunitasnya atau yang seringkali disebut dengan Community-Driven
Development (CDD). (Sazaki et al., 2023)Upaya pengembangan masyarakat balinuraga yang
notabene telah memiliki kemampuan pemahaman sosial dilaksanakan sejak awal menempatkan
masyarakat untuk mengetahui apa yang menjadi kekuatan yang dimiliki serta segenap potensi
dan aset yang dimiliki.(Sukmasetya et al., 2021)

disitu, tim pengusul beserta mitra berkerjasama melaksanakan proses sosialisasi dengan
motto-motto toleransi.(Saruroh et al., 2022)Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan memperhatikan pencapaian target pada setiap
pelaksanaan tahapan yang ada. Tiap asyarakat diberikan suatu pengalaman secara praktis dan
praktis dimulai dari pengadaan penyuluhan terkait bagaimana menjadi masyarakat yang sesuai
aturan syariat dan latihan membuat flyer yang berbasis moderasi beragam. Yang kemudian
diberikan gambaran secara teknis terkait pembuatan flyer dengan melalui asistensi dan
kemudian dilaksanakan penyusunan flyer. Setelah kegiatan tersebut tiap naskah akan ditelaah
berdasarkan seleksi yang cukup intens sehingga menuju pada tahapan final yaitu flyer dan
slogan yang akan dibahas dengan konsep moderasi beragama potensi untuk dimanfaatkan dan
dikembangkan.(Salim et al., 2023)

Adapun tahapan-tahapan dari metode ABCD yang akan dilakukan selama pengabdian
adalah pertama, Inkulturasi (Perkenalan)Tahap inkulturasi merupakan tahap perkenalan, dimana
biasanya merupakan tahap melakukan kegiatan silaturahmi kepada pihak-pihak di lokasi
pengabdian yang ada di Balinuraga.(Jalari & Fajrul Falaah, 2022) Pada tahap ini, tim pengabdi
mendatangi beberapa Pesantren yang ada di balinuraga. Kedua, Tahap Discovery merupakan
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tahap pemetaan aset yang dilakukan melalui diskusi bersama pihak mitra yang terkait. Untuk
mengetahui aset yang ada di masyarakat Balinuraga, tim pengabdi perlu berdiskusi langsung
dengan pihak terkait, dan melakukan pemetaan bisa dilakukan dengan wawancara kepada pihak
mitra. Pada tahap ini, tim pengabdi bersama dengan para mitra berdiskusi mengenai aset yang
sudah ada di desa tersebut serta berdiskusi apa yang seharusnya dijadikan contoh kegiatan atau
program Kkerja yang akan dilaksanakan untuk mengembangkan potensi pemahaman yang
dimiliki masyarakat sekitar.(Nugraheningsih & Saputro, 2020)

Setelah mengidentifikasi aset yang tersedia, tahap desain ini melibatkan penyusunan
presentasi dan perencanaan program kerja yang akan dilaksanakan selama pelaksanaan
pengabdian. Setelah program kerja dirancang dengan matang, langkah selanjutnya adalah
melakukan sosialisasi rencana tersebut kepada masyarakat. Pada tahap ini, penulis mulai
merencanakan dan menyusun program kerja yang akan dijalankan selama pengabdian. Program
kerja dipilih berdasarkan kondisi dan kebutuhan mitra terkait, dengan tujuan memberikan
dampak positif dan menciptakan perubahan yang lebih baik. Program kerja tersebut meliputi
kegiatan penyuluhan, tindak lanjut melalui media sosial atau pertemuan zoom, dan pemantauan
evaluasi kegiatan (Nurmawati et al., 2022)

Tahap "Define" (Mendukung keterlaksanaan program Kkerja) menjadi inti dalam
pelaksanaan, di mana program kerja yang telah dirancang pada tahap sebelumnya akan
dijalankan. Dengan menggunakan metode ABCD, fokus utama dalam pelaksanaan adalah pada
pemberdayaan dan pengembangan aset yang melibatkan masyarakat dan pelajar dari daerah
setempat (Uyun, 2023) eran tim pengabdi adalah memfasilitasi semua kebutuhan selama
pelaksanaan sehingga aset yang terlibat dapat berkembang sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.

Pada tahap terakhir, yaitu tahap refleksi, kegiatan utamanya adalah memastikan bahwa
pelaksanaan pengabdian berjalan lancar dan sesuai dengan program kerja yang telah
direncanakan sebelumnya. Setelah dilakukan sosialisasi, evaluasi akan dilakukan untuk
mengevaluasi hasil dan dampak dari pengabdian tersebut(lvonne Ruth Situmeang et al., 2024)

Metode kegiatan dalam pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dengan
pendekatan moderasi beragama memiliki jadwal pelaksanaan yaitu pertama Mengumpulkan
data tentang kegiatan sosialisasi dan praktik di Desa Balinuraga, Kecamatan Way Panji,
Kabupaten Lampung Selatan, serta cara mengatasi rekonsiliasi pasca konflik menggunakan
pendekatan moderasi beragama yang berbasis pada kearifan lokal. Kemudian Menentukan tema
pengabdian berdasarkan hasil survei yang diuraikan secara rinci pada latar belakang. Tema
pengabdian ini berkaitan dengan moderasi beragama berbasis kearifan lokal dalam masyarakat
multikultural di Lampung. Selanjutnya Mengumpulkan studi pustaka dari sumber seperti buku,
artikel, dan media cetak/online yang relevan dengan topik pengabdian ini. Studi pustaka
bertujuan untuk menjadi referensi dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, serta
memunculkan gagasan baru atau teori yang dapat diaplikasikan dalam tema ini. Selanjutnya
Membuat materi kegiatan berdasarkan studi pustaka untuk digunakan dalam penyuluhan dan
pelatihan. Dalam kegiatan pengabdi Menyajikan penyuluhan, pelatihan, dan kegiatan praktik
dengan menggunakan metode hybrid, yaitu luring (tatap muka) dan daring (dalam jaringan).
Materi yang disampaikan berkaitan dengan program/kegiatan yang telah ditentukan
sebelumnya. Kegiatan selesai maka pengabdi melakukan kegiatan mentoring dan evaluasi untuk
memantau dan mengevaluasi perkembangan hasil dari pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan metode hybrid, dimana ada kegiatan berbasis
luring yang berlokasi di Balinuraga, dan kegiatan berbasis dare melalui Zoom Meeting.
Kegiatan penyuluhan secara memikat jumlah peserta yang mengikuti penyuluhan sebanyak 55
orang masyarakat balinuraga secara acak. Dalam pelaksanaan kegiatan ini pengabdian
melibatkan 2 (dua) dosen, 2 (dua) mahasiswa pembantu lapangan. Secara umum, program
kegiatan ini dibagi menjadi 3 (tiga) tahap: (1) Pelatihan dalam format seminar selama 3 hari (2)
penyuluhan secara berani selama 2 hari (3) dan monitoring evaluasi pasca kegiatan.
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Dalam hasil pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh tim yaitu riski
Gunawan M.Pd, Nurul Mahmudah, M.H dan Aldi Permana Putra, S.Pd sebagai pembantu
lapangan. Tim menampilkan Narasumber yang berkaitan dengan budaya, Agama, Dan nilai
ekonomi dalam bentuk penyuluhan yang dilaksanakan luring yang langsung dilaksanakan di
lokasi kegiatan yaitu Desa balinuraga Lampung selatan, dan dare melalui Zoom Meeting yang
dilaksanakan pada tanggal 12-13 Desember 2022. Kegiatan penyukuhan berbasis moderasi
beragama ini dilaksanakan secara luring di kantor Desa Balinuraga, hari Jum'at sampai
minggu, tanggal 16 sampai dengan 18 Desember 2022. Adapun peserta kegiatan berjumlah 50
orang. Sebelum menyampaikan materi, narasumber menggali pengetahuan masyarakat terkait
moderasi beragama, namun belum banyak masyarakat yang paham apa itu makna moderasi,
Dalam menyampaikan materi, narasumber menyampaikan materi terkait moderasi beragama
dan pengetahuan.. Setelah itu diadakan sesi tanya jawab dan diskusi..

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara berkelanjutan dengan
memperhatikan pencapaian target pada setiap pelaksanaan tahapan yang ada. Tiap peserta
diberikan suatu pengalaman secara teoritis dan praktis dimulai dari pengadaan penyuluhan
terkait bagaimana menjadi masyarakat yang sesuai aturan norma dan latihan membuat flyer
yang berbasis moderasi beragam. Yang kemudian diberikan gambaran secara teknis terkait
pembuatan flyer dengan melalui asistensi dan kemudian dilaksanakan penyusunan flyer.(Dwi
Widayanti, 2022) Setelah kegiatan tersebut tiap naskah ditelaah berdasarkan seleksi yang
cukup intens hingga menuju pada tahapan final yaitu penerbitan flyer ke media sosial yang
dibahas dengan konsep moderasi beragam.(Wirawan et al., 2022)

Analisa menggunakan metode ABCD yang dimulai dari Asset pada Desa Balinuraga
adalah Identifikasi budaya lokal "Muakhi" sebagai aset utama dalam proses rekonsiliasi pasca
konflik. Budaya Muakhi dapat menjadi fondasi untuk membangun hubungan yang harmonis
antar kelompok dalam masyarakat multikultural di Desa Balinuraga. Penggunaan moderasi
beragama sebagai landasan dalam memperkuat nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam
budaya Muakhi, sehingga memungkinkan pengembangan solusi yang sesuai dengan konteks
sosial dan agama masyarakat setempat. (Rafa’al & S. Sangadji, 2020)

Selanjutnya pada analisa Barrier di Desa Balinuraga yaiu ldentifikasi hambatan atau
kendala yang mungkin muncul dalam implementasi pengabdian, seperti resistensi terhadap
perubahan dari beberapa pihak yang masih mempertahankan konflik masa lalu, atau kurangnya
pemahaman tentang pentingnya moderasi beragama dalam proses rekonsiliasi. Keterbatasan
sumber daya manusia dan dana untuk melaksanakan kegiatan pengabdian dengan optimal. Pada
Capabilities di desa Balinuraga Meningkatnya kemampuan masyarakat dalam memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam
menangani konflik dan mempromosikan dialog antaragama. Peningkatan keterampilan dalam
mengorganisir kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan penyuluhan untuk mendukung tujuan
rekonsiliasi pasca konflik.

Dalam Dreams pada Visi jangka panjang pengabdian ini adalah terciptanya masyarakat
yang lebih harmonis dan damai di Desa Balinuraga, di mana budaya Muakhi dan nilai-nilai
moderasi beragama menjadi pilar utama dalam membangun hubungan yang saling menghormati
dan berdampingan antar berbagai kelompok masyarakat. Harapan untuk terciptanya jejaring
kerjasama antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan
tokoh agama, untuk mendukung keberlanjutan program rekonsiliasi dan pemberdayaan
masyarakat di masa depan. Melalui analisis ABCD ini, dapat diidentifikasi kekuatan, hambatan,
kemampuan, dan harapan yang relevan dalam implementasi pengabdian ini, sehingga dapat
memberikan arah dan strategi untuk meningkatkan efektivitas dan dampak positif dari program
pengabdian tersebut.

Adapun metode pendampingan dalam pengabdian ini berwujud penyampaian pelatihan
naskah khutbah berbasis moderasi beragam. Penyampaian materi dilakukan secara verbal
dengan cara berkolaborasi materi, didukung dengan salinan materi yang dibagikan kepada
seluruh peserta, setelah mendengarkan seluruh materi, diadakan sesi tanya-jawab untuk
mengetahui sejauhmana pemahaman para peserta dalam menyerap materi yang disampaikan
makna terkait moderasi beragama. Selanjutnya setiap peserta diminta untuk membuat
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kelompok cinta tanah air.(Widiastuti & Maryam, 2022) Dalam upaya untuk mencapai suatu
tujuan, pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan secara berkelanjutan.
(Rusmiati et al., 2022).Adapun strategi yang dilaksanakan yaitu sebagai berikut; 1) Melakukan
komunikasi berupa kerjasama dalam pelaksanaan program pengabdian dengan pihak Desa; 2)
Memberikan informasi keberadaan program penyuluhan terhadap masyarakat, terkhusus yang
akan dijadikan sebagai subjek pendampingan dalam program pengabdian masyarakat ini; 3)
Memberikan pembekalan berupa pengetahuan-pengetahuan ataupun teori-teori yang berkaitan
dengan moderasi beragama; 4) Menyusun kegiatan yang dilanjutkan pada pembagian sub
materi tiap peserta pelatihan yang terdiri dari para masyarakat dengan tujuan mudahkan
pendampingan program pelatihan; 5) Pelaksanaan pembuatan flyer yang diterbitkan dalam
bentuk tampilan di media sosial berbasis moderasi beragam. 6) Pemantauan dan evaluasi yang
berupa peninjauan hasil dari naskah yang dihasilkan oleh masyarakat.(Natonis et al., 2023)

Adapun tema-tema yang diangkat dalam flyer bertema moderasi beragama adalah
sebagai berikut: At-Tawassuth (Tengah-Tengah), Al-I'tidal (Proporsional), At-Tasamuh
(Toleran), Asy-Syura (Musyawarah), Al-Ishlah (Perbaikan), Al-Qudwah (Keteladan), Al-
Muwathanah (Cinta Tanah Air), Al-La'unf (Anti Kekerasan), I'tiraf Al-'Urf (Ramah Budaya),
Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama, Moderasi Beragama Masa Nabi Muhammad
SAW, Moderasi Beragama Masa Sahabat dan Setelahnya, Moderasi Beragama Masa Modern,
Moderasi Beragama di Indonesia, dan Ekstremisme Beragama.(Tonara et al., 2023)

Dalam pelaksanaan proses pendampingan, barang tentu tidak terlepas dari beberapa
kendala yang dialami. Berikut ini beberapa kendala yang dialami oleh tim pengabdi selam
proses pelaksanaan pendampingan: Pertama, tidak adanya koordinasi dengan pemangku
kepentingan. Hal ini disebabkan kesibukan masing-masing pihak sehingga proses komunikasi
dan diskusi perencanaan dan kegiatan pendampingan tidak dapat dibahas dengan
maksimal.(Prihatini Tui et al., 2023) Selain itu, kendala ini juga dapat menyebabkan
pemahaman mengenai program pelatihan yang diperoleh masyarakat kurang komprehensif.
Kedua, berkurangnya minat masyarakat. Meskipun peserta pendampingan merupakan
masyarakat pilihan yang sudah diputuskan oleh pihak desa tetapi jika dilihat dari jumlah siklus
per siklus ada penurunan jumlah peserta. Ada beberapa kemungkinan yang menyebabkan
beberapa masyarakat tidak dapat mengikuti pelatihan, yaitu, waktu pelatihan yang dihentikan
dengan aktivitas lainnya mengingat masyarakat tersebut tentu ada agenda lain. Kadang-kadang
juga bertepatan dengan kegiatan sehari-hari yang harus diikuti oleh masyarakat. Ketiga,
Kegiatan Tindak lanjut. Setelah kegiatan pendampingan berakhir, para masyarakat sebagai
subyek pendampingan kesulitan melakukan tindak lanjut dari pelatihan.(Astarini et al., 2024)
Ada sebagian yang masih belum memahami moderasi beragama. Keterbatasan dan
ketersediaan waktu pelatihan menjadi kendala yang paling mendesak.(Anissa Syafira, 2021)

Kesimpulan

Provinsi Lampung, yang terletak di ujung selatan Pulau Sumatera, dikenal sebagai
daerah multikultural dengan keberagaman suku, budaya, bahasa, dan agama. Tradisi adat di
Lampung terbagi menjadi adat pepadun dan saibatin, tergantung pada wilayah geografisnya.
Lampung juga dikenal sebagai "Indonesia mini* karena mencerminkan keberagaman suku,
budaya, dan agama di seluruh Indonesia. Namun, keberagaman ini juga membuat Lampung
rentan terhadap konflik yang berhubungan dengan perbedaan suku, agama, dan ras.

Sejarah multikulturalisme Lampung dimulai pada awal abad ke-20 ketika daerah ini
dijadikan sebagai percobaan program transmigrasi oleh pemerintah Hindia-Belanda pada tahun
1905. Program ini bertujuan untuk mengatasi masalah kepadatan penduduk di pulau Jawa dan
Bali tanpa disertai pertumbuhan lapangan kerja yang memadai. Meskipun berhasil dalam
memecahkan masalah kepadatan penduduk, program ini tidak sepenuhnya mengakomodasi
konsep multikulturalisme, sehingga membuka lahan konflik horizontal di masyarakat. Konflik
di Lampung disebabkan oleh berbagai faktor seperti kesenjangan sosial, ekonomi, sentimen
antar golongan, dan rendahnya pemahaman agama. Program transmigrasi juga menjadi
penyebab konflik karena memunculkan asimilasi budaya dan kesenjangan ekonomi antara
pendatang dan penduduk pribumi.
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Pengabdian kepada masyarakat di Desa Balinuraga, Lampung Selatan, dilakukan dengan
pendekatan moderasi beragama melalui metode pengembangan komunitas berbasis aset
(ABCD). Tujuan pengabdian ini adalah untuk memperkuat nilai-nilai moderasi beragama
dalam budaya lokal "Muakhi" dan membangun hubungan yang harmonis antar kelompok
dalam masyarakat multikultural di Lampung. Meskipun menghadapi beberapa kendala seperti
kurangnya koordinasi dengan pemangku kepentingan dan berkurangnya minat masyarakat,
pengabdian ini tetap berlanjut dengan strategi yang disusun untuk meningkatkan
efektivitasnya. Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan oleh
Tim Pengabdi yaitu berupa pendampingan kelas menulis berbasis moderasi beragam bagi
masyarakat balinuraga, bahwa tujuan kegiatan tersebut telah tercapai. Meskipun demikian,
dalam pencapaian tersebut masih terdapat beberapa kekurangan. Sebagai bahan evaluasi, Tim
Pengabdi menemukan tiga hal pencapaian, sebagai berikut: 1) Menumbuhkan kembangkan
budaya tan ggap teknologi 2) Memupuk semangat dan perhatian desa dalam pengembangan
tradisi budaya toleransi beragama; 3) flyer dalam wujud tema Moderasi Beragama” sebagai
luaran dari kegiatan yang telah dilaksanakan.
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